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[bookmark: _Toc77792654][bookmark: _Toc78877579]1.1	Latar Belakang
Dalam kondisi pandemi covid-19 yang saat ini sedang berlangsung,  kebutuhan akan pengecekan kesehatan seseorang sangat diperlukan, terlebih tenaga medis yang terbatas. Upaya tindakan pencegahan dan upaya screening awal atau sesorang yang sedang sakit dengan gejala suhu badan tinggi. Dalam pelaksanaannya petugas kemanan lah yang berperan dalam upaya ini. Namun masih banyak minimarket yang tidak melakukan anjuran ini karena tidak adanya petugas yang berperan untuk melakukan pengecekan terhadap pengunjung yang masuk. Dan juga dalam banyak analisa terdapat banyak penyebaran virus melalui media kran wastafel dan gagang pintu karena banyak dipakai untuk umum. Dalam kasus tersebut kemudian tercipta ide dan gagasan untuk membuat sebuat alat pengecekan suhu badan manusia secara mandiri yang terhubung dengan palang pintu otomatis dan wastafel, dengan tanpa sentuhan yang nantinya diharapkan bisa mengurangi penyebaran virus baru dengan mengurangi kontak langsung antar manusia. Nantinya setelah alat selesai dibangun akan dikalibrasi dengan thermogun dengan untuk kalibrasi dalam pembacaan agar hasil sesuai seperti yang diharapkan. 

[bookmark: _Toc77792655][bookmark: _Toc78877580]1.2	Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
	Bedasarkan Latar belakang diatas , maka didapat sebuah rumusan masalah yaitu, bagaimana cara mengatasi minimarket atau tempat umum yang tidak ada petugas untuk melakukan pengecekan suhu tubuh kepada pengunjung yang masuk?
[bookmark: _Toc77792656][bookmark: _Toc78877581]1.3	Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
Untuk ikut terlibat dalam upaya memutus penyebaran virus COVID19 yang masih belum sempurna, khususnya pada gerai pertokoan skala kecil yang tidak terdapat petugas untuk pengecekan suhu tubuh pengunjung secara langsung.  
[bookmark: _Toc77792657][bookmark: _Toc78877582]1.4	Batasan Masalah
Dalam melakukan penelitian dan pembangunan alat ini ada beberapa batasan masalah yang diteliti antara lain :
1. Menggunakan prototype untuk simulasi alat.
2. Untuk pintu otomatis menggunakan palang pintu.
3. Tingkat ketelitian suhu selisih 70 Celcius dengan alat deteksi suhu (termogun) dan akan dikalibrasi dalam program untuk hasil yang sama.
4. Besaran satuan suhu dalam derajat Celcius.
5. Untuk penggunaan sensor suhu tubuh disarankan pada dahi manusia untuk pembacaannya.
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1.5 	Manfaat Penelitian
adanya penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat  sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan 
Dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi pihak pengelola tempat untuk bersama sama menjaga dan memutus penyebaran virus bisa menggunakan alat yang ditawarkan.
2. Bagi Peneliti
[bookmark: _Toc77792659][bookmark: _Toc78877584]Untuk mengembangkan ilmu yang telah didapat dari perkulihan, serta memberikan tambahan wawasan dan pengalaman untuk diterapkan ke dalam dunia nyata.
1.6	Metodologi Penelitian
Dalam penelitian metodologi penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang akan digunakan untuk melakukan perancangan. Metode penelitian mencakup beberapa aspek berikut :
[bookmark: _Toc78877585]1.6.1 	Tempat Dan Waktu Penelitian
   Objek penelitian
Nama intansi	: Sumber Alfaria Trijaya. PT (Alfamart)
Alamat		: Jl. Simpang Pakisaji, Kec. Pakisaji, Malang, Jawa Timur
Kode pos	: 65162
Telepon	: 08001234234


Waktu penelitian
Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2020.
Tabel 1.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian

	Tahap
	1
	2
	3
	
	4
	5
	6

	Pengumpulan data.dan perencanaan
	
	
	
	
	
	
	

	Analisis.dan perancangan
	
	
	
	
	
	
	

	Pembangunan
	
	
	
	
	
	
	

	Testing.dan evaluasi
	
	
	
	
	
	
	




[bookmark: _Toc77792661][bookmark: _Toc78877586]1.6.2  Bahan Dan Alat Penelitian
 Penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data yang nantinya akan digunakan pada peracangan. Metode penelitin meliputi aspek-aspek berikut ini :
1. Perangkat Keras
Penelitian ini menggunakan perangkat keras atau hardware dengan
spesifikasi sebagai berikut :
a. Personal Komputer (PC) / Laptop 		: Lenovo B41
b. 64-bit Architecture Processor		: AMD A6
c. Random Access Memory (RAM)		: 6GB
d. Sistem Operasi				: Windows 10 Home 64-bit

2. Perangkat Lunak
Penelitian ini menggunakan perangkat lunak atau software dengan spesifikasi sebagai berikut :
a. Pencarian Informasi : Browser Internet (Google Chrome)
b. Pemrograman 	 : Arduino.IDE
c. Pengolahan Kata	 : Microsoft Word 2019
3. Bahan
Penelitian ini menggunakan bahan dan peralatan penunjang untuk pembuatan rangka kerja sebagai berikut :
a.    Board Arduino
b.    Kabel Jumper
c.    Motor Servo
d.    Sensor MLX90614
e.     LCD Display Arduino
f.     Adaptop 5-9 Volt
g.    Baterai 9 Volt
h.    Pompa Celup





[bookmark: _Toc77792662][bookmark: _Toc78877587]1.6.3 	Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dan informasi pada penelitian ini yaitu :
1. Metode Wawancara 
Metode ini dilakukan dengan cara wawancara kepada petugas minimarket untuk bagaimana alur untuk penerapan Protokol Kesehatan pada minimarket untuk memperoleh informasi mengenai alat yang akan dibangun.

2. Studi pustaka
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mencari bahan-bahan yang mendukung dan berkaitan dengan sensor suhu dan metode pengumpulan data. Hal ini bertujuan agar peneliti memiliki landasan teori yang kuat dalam menarik kesimpulan.

3. Observasi
Melakukan pengamatan langsung kepada beberapa lokasi minimarket yang tidak melaksanakan anjuran pengecekan suhu tubuh dan bagaimana kesadaran tentang cuci tangan pengunjung, juga bagaimana cara pengunjung membuka pintu minimarket. Sehingga diperoleh data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.
[bookmark: _Toc77792663][bookmark: _Toc78877588]1.7	Prosedur Penelitian
Tahapan-tahapan pada Prosedur Penelitian pada gambar berikut :
[bookmark: _Toc508781279] [image: ]
Gambar 1.1. Prosedur Penelitian

1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ada beberapa aspek untuk mempertimbangkan tahapan yang akan dilaksanakan dalam membangun alat. Aktivitas-aktivitas yang ada meliputi :
· Penentuan dan pemilihan aplikasi.
· Perencanaan kebutuhan alat dan bahan



2. Analisa 
Analisa adalah tahap dimana dilakukan beberapa aktivitas berikut:
· Identifikasi masalah dan solusi yang mungkin diterapkan untuk kasus tersebut.
· Analisa kebutuhan pada sistem dan membuat batasan sistem.
3. Desain
Desain Informasi: Dalam tahap ini dimodelkan gambaran bagaimana alur kerja alat.
Desain Grafis    : Dalam tahap ini disesuaikan bagaimana rancangan alat secara fisik yang akan dibangun.
4. Uji Coba
Pengujian yang dilakukan dengan implementasi program dan rancangan porototipe dengan scenario seolah olah sedang dipakai pada minimarket yang sebenarnya. Hal ini untuk mengetahui hasil output apakah sesuai dengan yang diharapkan.
5.	Kesimpulan
Merupakan tahap evaluasi apakah solusi kerja alat yang dibangun bisa lebih baik dibanding dengan sebelumnya yang sudah dijalankan.

[bookmark: _Toc77792664][bookmark: _Toc78877589]1.8 	Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan di dalam memahami permasalahan dan pembahasan, maka penulisan laporan tugas akhir ini dibuat dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I	PENDAHULUAN
Membahas tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB II	LANDASAN TEORI
Menjelaskan teori-teori yang digunakan sebagai dasar penelitian desain. Teori-teori tersebut diambil dari literatur yang sesuai dengan permasalahan.
BAB III	ANALISA DAN PERANCANGAN
Menjelaskan tentang analisis dan rancangan dalam alur kerja alat dalam pelaksanaannya.
BAB IV	IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan tentang hasil peracangan dan kemudian dilakukan evaluasi terhadap alat yang digunakan.
BAB V	PENUTUP
[bookmark: _GoBack]Mengemukakan kesimpulan yang diambil berdasarkan alat yang telah dibangun sesuai rancangan dan beberapa saran untuk pengembangan selanjutnya agar lebih baik la	gi.
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